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Purpose— This research aims to obtain empirical
evidence of the role of corporate social responsibility,
moderating sales growth and operational burden on
profitability

Method— This study uses a quantitative approach
with the research population using raw material
sector companies and samples used in the chemical &
material sub-sector listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2019-2022.

Finding— The results of the first finding explain that
sales growth does not have a positive effect on
profitability. The results of the second finding explain
that the operational burden negatively affects
profitability.. The results of the fourth finding explain
that corporate social responsibility weakens sales
growth towards profitability. The fifth finding results
explain that corporate social responsibility weakens
the operational burden on profitability.

Implikasi—The practical implications of these
research results can help universities, subsequent
researchers and  companies. The  theoretical
implications of the results of this research can explain
agency theory and signaling theory.

Originality—The results of research observations to
date have not found the same research with the topic
of the role of corporate social responsibility to promote
sales growth and operational burdens on the
profitability of the company.
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PENDAHULUAN

Corporate Social Responsibility memiliki peran dalam menghubungkan
perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan. Dengan berbagai inisiatif
lingkungan dan sosial perusahaan dapat meningkatkan reputasinya, membangun
hubungan baik dengan pemangku kepentingan, dan mendukung pembangunan
keberlanjutan. Corporate social responsibility bukan hanya menjadi tuntutan etika,
tetapl juga strategi yang cerdas untuk menciptakan nilai jangka panjang bagi
perusahaan.

Corporate  Social Responsibility menurut World Business Council on
Sustainable Development adalah komitmen perusahaan untuk berperilaku etis
dan juga berkontribusi dalam membangun ekonomi yang berkelanjutan, serta
meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan
masyarakat luas. Definisi lain Corporate Social Responsibility dalam bahasa bisnis
diartikan sebagai komitmen bisnis untuk berperilaku etis dengan membangun
pengaturan strategis pada nilai sosial yang memungkinkan terjadinya perilaku
bertanggung jawab terhadap masyarakat (Cakti dkk., 2022)

Fenomena pada penelitian ini yaitu adanya beban operasional yang
mengalami kenaikan sehingga profitabilitas perusahaan menurun, pada akhirnya
tidak dapat memberikan corporate social responsibility. Solusi yang diberikan
perusahaan harus dapat menigkatkan pertumbuhan penjualan agar profitabilitas
yang didapatkan perusahaan bisa naik dan perusahaan dapat memberikan
corporate social reponsibility.

Profitabilitas merupakan salah satu indikator kemajuan dalam perusahaan
yang dikatakan semakin baik, berkembang dan dapat bertahan hidup apabila
pengukuran profitabilitas perusahaan meningkat (Anindita & Elmanizar, 2019).
Perusahaan yang tidak mengalami peningkatan profitabilitas tidak dapat
memberikan corporate social responsibility, karena akan berdampak pada
penurunan laba bersih perusahaan.

Pentingnya penelitian ini dilakukan karena untuk mengukur seberapa besar
kinerja perusahaan dan adanya dampak dari regulasi lingkungan dan sosial
dihubungkan dengan biaya operasional serta bagaimana pertumbuhan penjualan
dapat dipengaruhi oleh profitabilitas, maka dari itu terdapat celah untuk
mengetahui sejauh mana biaya operasional yang efisien dapat memberikan
dampak positif pada indikator profitabilitas, dan bagaimana pertumbuhan
penjualan mendiskripsikan lebih lanjut dalam konteks perusahaan dengan
menggunakan pengukuran Return On Investment (ROI).

Menurut Cahya dkk., (2021) pertumbuhan penjualan mempunyai dampak
yang strategis bagi perusahaan karena peningkatan penjualan ditandai dengan
peningkatan pangsa pasar yang berdampak pada peningkatan penjualan
perusahaan sehingga meningkatkan profitabilitas perusahaan. Artinya jika
pertumbuhan penjualan terus meningkat maka nilai dari profitabilitas akan
semakin tinggi.

Dalam penelitian Angelia dkk., (2021) pertumbuhan penjualan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Adanya peningkatan penjualan maka
profitabilitas akan meningkat. Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh
Rivandi & Oliyan (2022) pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap

Corresponding Author : anisaulhasanah@unigres.ac.id

50


mailto:anisaulhasanah@unigres.ac.id

e . KAPITAL EKONOMI
VOL. 2 NO.1 JULI 2024
Ka p I ta I P-ISSN : XXXX-XXXX

E-ISSN: XXXX-XXXX

profitabilitas, Artinya semakin tingginya jumlah dari penjualan, disertai juga
dengan tingginya biaya produksi, sehingga keinginan untuk meningkatan
profitabilitas tidak bisa terpenuhi, jika pertumbuhan penjualan semakin besar,
maka profitabilitas perusahaan menurun.

Beban operasional keseluruhan biaya yang berhubungan dengan kegiatan
utama perusahaan. Termasuk di dalamnya adalah biaya penjualan dan biaya
administrasi umum (Evadine, 2021). beban operasional memiliki dampak
langsung terhadap kesehatan finansial suatu perusahaan. Jika beban operasional
dapat dikendalikan dengan efektif, perusahaan cenderung mencapai
profitabilitas yang lebih baik. Sebaliknya, jika beban operasional melebihi
pendapatan atau tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat menyebabkan
penurunan profitabilitas.

Teori yang berhubungan dengan penelitian adalah teori keagenan dan teori
signaling. Teori keagenan menyatakan bahwa rancangan yang menjelaskan
hubungan konsteptual antara prinsipal dan agen, yaitu antara dua orang atau
lebih kelompok atau organisasi prinsipal merupakan pihak yang berhak
mengambil keputusan pihak mengenai masa depan perusahaan (Jansen &
Meckling, 1976). Sedangkan Teori signaling menjelaskan bahwa bagaimana
seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal yang merupakan informasi
mengenai perusahaan kepada pengguna laporan keuangan. (Priyamanda &
Jayanti, 2021).

Penelitian ini melanjutkan dari penelitiaan Adilla dkk. (2023) yakni
pengaruh Corporate Social Responsibility, Likuiditas, dan Pertumbuhan Penjualan
Terhadap Profitabilitas. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yakni variabel corporate social responsibility pada penelitian sebelumnya variabel
independen, sedangkan dalam penelitian ini corporate social responsibility sebagai
variabel moderasi, selanjutnya mengganti variabel likuiditas menjadi variabel
beban operasional.

Alasan peneliti menjadikan variabel moderasi dikarenakan peneiti ingin
mengetahui apakah corporate social responsibility dapat
memperlemah/memeperkuat pertumbuhan penjualan dan beban operasional
sehingga profitabilitas yang didapat dapat lebih meningkat, alasan kedua
mengganti variabel likuiditas menjadi beban operasional, karena manajemen
yang efektif dalam pengelolaan biaya ini dapat menciptakan efesiensi
operasional, mendukung pertumbuhan yang keberlanjutan dan meningkatkan
margin keuntungan.

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas dan inkonsisten hasil dari
penelitian — penelitan sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dan membahas permasalahan tersebut dengan mengambil judul
“Peran Corporate Social Responsibility Pemodersi Pertumbuhan Penjualan dan
Beban Operasional Terhadap Profitabilitas Perusahaan”.

LANDASAN TEORI

Teori Keagenan
Teori keagenan merupakan rancangan yang menjelaskan hubungan
konstektual antara prinsipal dan agen, yaitu antara dua orang atau lebih
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kelompok atau organisasi prinsipal merupakan pihak yang berhak mengambil
keputusan pithak mengenai masa depan perusahaan dan mengalihkan tanggung
jawab kepada pihak lain. (Jansen & Meckling, 1976)

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal menjelaskan bagaimana seharusnya sebuah perusahaan
memberikan sinyal yang merupakan informasi mengenai perusahaan kepada
pengguna laporan keuangan (Priyamanda & Jayanti, 2021)..

GRI (Global Reporting Intiative)

GRI (Global Reporting Intiative) merupakan sebuah jaringan berbasis
organisasi yang telah mempelopori perkembangan dunia, paling banyak
menggunakan kerangka laporan keberlanjutan dan berkomitmen untuk terus —
menerus melakukan perbaikan dan penerapan di seluruh dunia. GRI (Global
Reporting Intiative) berkolaborasi bersama NSCR (National Center for
Sustansibility Reporting) meluncurkan sebuah kerangka konsep yang Global dan
dapat dipercaya dalam melaporkan keberlanjutan yang dapat di gunakan oleh
berbagai organisasi.

Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (profit) dengan menggunakan
sumber - sumber yang dimiliki seperti aktiva, modal atau penjualan (Ely,
2021:35).

Marsayih (2021:96) Profitabilitas merupakan kemampuan yang dicapai
perusahaan dalam satu periode tertentu. Dasar penilaian profitabilitas adalah
laporan keuangan yang terdiri dari laporan neraca dan laba-rugi perusahaan.
Corporate Social Responsibility (CSR)

Rahmantari dkk (2019) Corporate social Responsibility merupakan sebuah
konsep tanggung jawab perusahaan yang berkomitmen untuk berkontribusi
terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan.

Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan merupakan kenaikan volume penjualan dari tahun
ke tahun Pertumbuhan penjualan dapat dicapai melalui jumlah strategi,
misalnya dalam pengembangan pasar, peningkatan efesiensi operasional, strategi
ini biasanya didorong oleh tujuan perusahaan untuk meningkatkan profit/laba
(Cahya dkk., 2021).

Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan relatif tinggi akan
memungkingkan untuk dikeluarkan dengan pembelian menggunakan utang
yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang tingkat pertumbuhan
penjualannya rendah, dikarenakan keuntungan yang diperoleh dari peningkatan
penjualan tersebut diharapkan menutup biaya bunga utang (Sudana, 2011:162).
Beban Operasional

Beban Operasional yakni biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan
diluar dari proses kegiatan produksi, tetapi berkaitan langsung dengan biaya
aktivitas operasional yaitu biaya penjualan dan biaya administrasi dan umum
(Utari dkk., 2019). Beban operasional merupakan biaya yang memiliki pengaruh
besar dalam mempengaruhi keberhasilan perusahaan di dalam mencapai
tujuannya, yaitu memperoleh laba (Savitri 2016:35)
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Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara dalam penelitian namun diperlukan

pengujian. Adapun hipotesis dalam penelitian in1 yakni sebagai berikut:

H1: Pertumbuhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas

H2: Beban Operasional berpengaruh negatif terhadap profitabilitas

H3: Pertumbuhan Penjualan dan Beban Operasional berpengaruh secara
simultan terhadap profitabilitas

H4: Corporate social responsibility memperkuat pertumbuhan penjualan terhadap

profitabilitas

HS5:  Corporate social responsibility memperkuat Beban Operasional terhadap
profitabilitas

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan populasi perusahaan sektor
barang baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) di tahun 2019 — 2022.
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Dalam penelitian ini metode yang
digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling Jumlah perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di BEI adalah
sebanyak 103 perusahaan, dan yang memenuhi kriteria pengambilan sampel
selama periode penelitian 2019 — 2022 adalah sebanyak 12 perusahaan, maka
total sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 48 sampel berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian ini, berikut adalah kriteria sampel
dalam penelitian ini.

Tabel 1.1 Kriteria Pengambilan Sampel

No. Kriteria Jumlah
1. | Perusahaan Sektor Bahan Baku yang Terdaftar di 103
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2019 — 2022
2. | Perusahaan Sektor Bahan Baku yang mengalami (52)
kerugian selama periode 2019 — 2022
3. | Perusahaan yang tidak melaporkan Annual Report dan (14)
Sustainability Report secara lengkap
4. | Perusahaan yang tidak melakukan investasi (25)
Jumlah sampel perusahaan yang memenuhi Kkriteria 12
Jumlah sampel penelitian (12 x 4) 48

Sumber : Data diolah peneliti, 2023
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Statistik Deskriptif
Tabel 1.2 Statistik Deskriptif

Std.
Variabel N  Minimum Maximum Mean  Deviation
Sales Growth 48 -.31 42 .0656 17280
Beban 48 1.54 1.70 1.633 .0456
Operasional
ROI 48 -.18 3.54 2.115 .9592
CSR 48 .38 .64 5171 .05085

Sumber : Data Hasil Output SPSS, diolah penulis (2024)

Pada tabel 1.2 yang merupakan tabel statistik deskriptif menunjukkan
bahwa jumlah sampel sebanyak 48 perusahaan yang diambil dari 12
perusahaan bahan baku subsektor bahan kimia & material Tahun 2019-
2022.

2. Ujt Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Tabel 1.3 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢

Berdasarkan hasil dari tabel 1.3 diperoleh nilai Asymp. Sig (2-
tailed) senilai 0,200 dimana nilai tersebut berada di atas 0,05 yang
artinya data tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedasitas
Tabel 1.4 Uji Heteroskedasitas Glejser

Variabel Sig.
Sales Growth_Ln .208
Beban Operasional_Ln 675
CSR_Ln 224

Pada tabel 1.4 diperoleh nilai signifikansi dari kedua variabel yaitu
diatas 0,05. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.

c. Uji Multikolinearitas
Tabel 1.5 Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Variabel Tolerance VIF

Sales Growth 975 1.025
Beban Operasional .909 1.100
CSR .920 1.087
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Berdasarkan tabel 1.5 dapat diketahui nilai tolerance untuk ketiga
variabel independen lebih > 0,10. Nilai VIF dari ketiga variabel
indepeden juga menunjukkan hasil < 10

d. Uji Autokorelasi

Tabel 1.6 Uji Autokorelasi
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .449° 201 .147 .88610 1.794

Berdasarkan tabel 1.6 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson
hitung sebesar 1,794, jumlah sampel (N = 48), jumlah variabel (K = 4),
maka nilai du = 1,670 Maka nilai du < dw < 4-du ( 1,670 < 1,704 <
2,329), artinya berada pada daerah tidak ada autokorelasi. Disimpulkan
data penelitian bebas

e. Uji Linearitas

Tabel 1.7 Uji Linearitas

Variabel Sig
ROI * Sales Growth .904
ROI * Beban Operasional 236
ROI * CSR 925

Pada Tabel 1.7 hasil uji linearitas untuk variabel ROI*Sales Growth
dengan nilai sig. sebesar 0.904 > 0,05; variabel ROI*Beban Operasional
dengan nilai sig. sebesar 0,236 > 0,05; dan variabel ROI*CSR dengan
nilai sig. sebesar 0,925 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan linear antara variabel ROI*Sales Growth
ROTI*Beban Operasional ROI*CSR

3. Analisis Regresi Berganda
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Tabel 1.7 Ringkasan Analisis Regresi Berganda

Model I

Model IT

Model IIT

Model IV

Model V¥

(K Square=01008)__ (R square=10,159). (K Square =0,013).. (R =quare=0,130) | (R sguare=0,187)
Pertumbuhan i SGFCSR(XIM) SGFCSR (XIM) Pertombuhan Penjualan
i . 1. B=-1251 B=-0.787 (x1)
B=1.154 B=10.031 Thitune=-0.791 Thitung=-0.520 B=-5.297
Thitung=0.544 Thitang="0.01 Sig= 0.433 Sig= 0.606 Thimng=-0.733
Sig=0.589 Sig=0.988 Sig= 0467
(R Square =0,109). Beban Operazional (X3) (R Square=0,125)_ BO=CSR (XIM) Beban Operazional (XI)
i ;. F=-8.724 BO*CSE (XIM) E=-0.143 F=113.570
B=-6933 Thituns=-2.926 B=-0.146 Thitung=-2.453 Thitung=1529
Thitung=-2.368 Sig=0.005 Thitupg=-2.358 Sig=0.018 Sig = 0.061
Sig = 0.022 Sig=0.014
(R Square =0.040). Corporate Sodal
Corporate Sogal. Responsibility (M)
Responsibilits. A0 B= -1819
B=-1876 Thitung=-0.550
Thitung=-1.383 Siz= 0583
Sig= 173
XI=M
f=-4.128
Thitung=-0.761
Sig= 0451
XI=M
B=-2.389
Thitung=-2.0
Sig = 0.044

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diperoleh hasil pada tabel
4.9 model 2 dapat dirumuskan persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut :
Y =14.344 + 0.031X, + (- 8.724X,) + (- 6.066M) + e

4. Moderated Regression Analysis (MRA)
Berdasarkan hasil uji moderated regression analysis (MRA) pada table
1.7 model 5 dapat dirumuskan persamaan moderated regression analysis
sebagai berikut :

Y =-121.766 + (-5.297)X1 + 113.570X2 + (-1.819)M + (-4.126)X1M +
(-2.389)X2M + e

5. Uji Hipotesis

Uji T (Parsial)
Tabel 1.8 Hasil Pengujian Statistik T
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 14.344 4.737 3.028 .004
Sales Growth .031 1.978 .002 .015  .988
Beban Operasional -8.724 2.982 -415 -2.926  .005
Uji F (Simultan)
Tabel 1.9 Uji Statistik F
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 8.623 3 2.874  3.653 .020°
Residual 34.626 44 787
Total 43.250 47
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6. Koefisien Determinasi

Tabel 1.10 Uji Koefisien Determinasi Sebelum Moderasi

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
447 .199 145 .88711
PEMBAHASAN:

1) Pertumbuhan Penjualan Tidak Berpengaruh Positif Terhadap
Profitabilitas
Hasil penelitian telah dilakukan variabel pertumbuhan penjualaan
diperoleh koefisiensi regresi dengan arah positif terhadap profitabilitas
memperoleh hasil 0.988 yang artinya lebih besar dari nilai batas
signifikansi yakni 0.05 atau 5 persen. Selain itu, hasil statistik t pada
variabel pertumbuhan penjualan memiliki tp.,, sebesar 0.015 lebih kecil
dari pada tupe sebesar 1.681 dan nilai R square yang didapatkan sebesar
0.199. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil temuan secara empiris tidak
mendukung Hipotesis 1 yang diajukan bahwa pertumbuhan penjualan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.
Hipotesis 1 diterima 0.988 > 0.05 dan HO gagal diterima.

. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa pertumbuhan penjualan
tidak berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini disebabkan
dalam penelitian ini dikarenakan mengalami kenaikan dan penurunan
yang tidak stabil dan juga periode dalam penelitian ini pada periode 2019-
2022, dimana pada tahun 2019 terdapat musibah covid-19 yang banyak
perusahaan harus mengalami penurunan dalam penjualan. Penelitian ini
sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, diantaranya penelitian
yang dilakukan oleh (Ningsih & Kusumawati 2020) yang menyatakan
bahwa variabel pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh positif
terhadap profitabilitas perusahaan, artinya jika pertumbuhan penjualan
semakin meningkat maka profitabilitas perusahaan menurun. Selain itu,
penelitian yang dilakukan (Sembiring 2020) menyatakan bahwa
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
Artinya naik turunnya nilai pertumbuhan penjualan tidak dapat
menjelaskan dan memprediksi peningkatan dari profitabilitas.

2) Beban Operasional Berpengaruh Negatif Terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian telah dilakukan variabel beban operasional
diperoleh koefisiensi regresi dengan arah negatif terhadap profitabilitas
memperoleh hasil 0.005 yang artinya lebih kecil dari nilai batas
signifikansi yakni 0.05 atau 5 persen. Selain itu, hasil statistik t pada
variabel beban operasional memiliki thitung sebesar -2.926 lebih kecil
dari pada t.p sebesar 1.681 dan nilai R square yang didaptkan sebesar
0.199. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil temuan secara empiris
mendukung Hipotesis 2 yang diajukan bahwa beban operasional
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Corresponding Author : anisaulhasanah@unigres.ac.id

57


mailto:anisaulhasanah@unigres.ac.id

e . KAPITAL EKONOMI
VOL. 2 NO.1 JULI 2024
Ka p I ta I P-ISSN : XXXX-XXXX

E-ISSN: XXXX-XXXX

Hipotesis 2 diterima 0.005 > 0.05 dan HO diterima yang menyatakan
bahwa variabel beban operasional berpengaruh

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu,
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Anjarwati & Safri (2022)
yang menyatakan bahwa variabel beban operasional berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas. Artinya jika beban yang dikeluarkan semakin
besar maka laba (profit) yang dihasilkan oleh perusahaan akan menurun,
beban operasional merujuk pada semua biaya yang terkait dengan
menjalankan bisnis sehari — hari, ketika beban operasional meningkat,
hal itu berarti perusahaan harus mengeluarkan lebih banyak pengeluaran
untuk menjalankan operasionalnya.

3) Pertumbuhan Penjualan (X1) dan Beban Operasional (X2)
Berpengaruh Simultan Terhadap Profitabilitas (Y)

Hasil uji statistik F pada varabel pertumbuhan penjualan dan beban
operasional dapat memberikan bukti bahwa peningkatan profitabilitas
dipengaruhi oleh variabel pertumbuhan penjualan dapat menujukkan
keberhasilan suatu perusahaan yang dilihat dari kegiatan penjualan
perusahaan yang terus bertambah atau terus naik dari tahun ke tahun
(Anindita & Elmanizar 2019). Profitabilitas dapat meningkat lebih tinggi
yang dihasilkan dari peningkatan pendapatan suatu perusahaan
(Fransisca & Widjaja 2019). Perusahaan yang dapat mengelola
pengeluaran operasionalnya dengan baik dapat meningkatkan
profitabilitas, tetapi pada dasarnya jika beban operasional dikeluarkan
lebih banyak maka profitabilitas akan mengalami penurunan (Anjarwati
& Safri 2022) .

4) Corporate Social Responsibility Memperlemah Pengaruh Pertumbuhan
Penjualan Terhadap Profitabilitas

Hasil penelitian telah dilakukan dengan menggunakan interaksi
perkalian variabel corporate social responsibility dengan pertumbuhan
penjualan yang memiliki koefisien regresi dengan arah negatif terhadap
profitabilitas memperoleh hasil signifikan sebesar adalah 0.451 lebih
besar lebih besar dari nilai batas signifikan 0.05 atau 5%. Selain itu, pada
interaksi hasil perkalian data sampel antara pertumbuhan penjualan
dengan corporate social responsibility memiliki tni,, sebesar -0.761 lebih
kecil dari t.,g sebesar 1.681 dan nilai R square yang didaptkan sebesar
0.287. Maka disimpulkan bahwa hasil temuan secara empiris ini tidak
mendukung Hipotesis 4 yang diajukan bahwa corporate social
responsibility memperlemah pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap
profitabilitas. Hipotesis 4 diterima sig 0.451 > 0.05 dan HO gagal
diterima

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Priyamanda & Jayanti (2021)
menjelaskan bahwa corporate social responsibility berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan. Artinya apabila perusahaan
melakukan kegiatan corporate social responsibility maka perusahaan akan
mendapatkan citra baik kepada masyarakat yang nantinya akan menjadi
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daya tarik konsumen dan investor, sehingga dapat meningkatkan
penjualan perusahaan.

Sedangkan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa corporate social
responsibility  memperlemah  pertumbuhan  penjualan  terhadap
profitabilitas, karena kegiatan corporate social responsibility seringkali
memerlukan investasi yang signifikan tanpa memberikan hasil langsung
yang dapat diukur dalam hal pendapatan atau profitabilitas perusahaaan,
apabila tata kelola keuangan perusahaan tidak stabil maka laporan
keuangan perusaahaan mengalami deposit atau kerugian yang nantinya
dapat menurunkan profitabilitas.

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu,
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Rivandi & Oliyan (2022)
pertumbuhan penjualan yang tinggi dapat memperluas basis pelanggan
dan meningkatkan pendapatan perusahaan, tetapi jika biaya produksi
atau operasional juga meningkat proposional pertumbuhan penjualan
tersebut, maka profitabilitas perusahaan tidak dapat meningkat secara
signifikan. Kegiatan corporate social responsibility dapat memperlemah
pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas karena seringkali
melibatkan pengeluaran tambahan untuk aktivitas yang mendukung
keberlanjutan lingkungan, kesejahteraan masyarakat atau kegiatan
lainnya (Widajantie & Putri 2022). Pengeluaran corporate social
responsibility tidak langsung berkontribusi pada pendapatan atau
keuntungan perusahaan, sehingga dapat menekan margin keuntungan
(Anthoni & Yusuf 2022).

5) Corporate Social Responsibility Memperlemah Beban Operasional
Terhadap Profitabilitas.

Hasil penelitian telah dilakukan dengan menggunakan interaksi
perkalian variabel corporate social responsibility dengan beban operasional
yang memiliki koefisien regresi dengan arah negatif terhadap
profitabilitas memperoleh hasil signifikan sebesar adalah 0.404 lebih
besar lebih besar dari nilai batas signifikan 0.05 atau 5%. Selain itu, pada
interaksi hasil perkalian data sampel antara beban operasional dengan
corporate social responsibility memiliki tywng S€besar -2.077 lebih kecil dari
tuve S€besar 1.681 dan nilai R square yang didapatkan sebesar 0.287.
Maka disimpulkan bahwa hasil temuan secara empiris ini mendukung
Hipotesis 5 yang diajukan bahwa corporate social responsibility
memperlemah pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas.
Hipotesis 4 diterima sig 0.404 > 0.05 dan HO diterima.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agatha & Ayem (2022) yang
menjelaskan bahwa maka perusahaan akan mendapatkan citra yang
positif dalam pandangan masyarakat, tanggung jawab sosial dan
lingkungan seringkali memiliki kinerja jangka panjang yang lebih baik
secara finansial. Sedangkan dalam penelitian ini menjelaskan bahwa
corporate social responsibility berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
perusahaan, karena kegiatan dari corpotae social responsibility memerlukan
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investasi tambahan, hal ini1 dapat menambahkanbeban operasional yang
dikelurkan oleh perusahaan yang nantinya akan mempengaruhi nilai
profitabilitas menjadi lebih rendah.

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu,
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Sitompul & Gunawan (2022)
yang menyatakan bahwa jika beban operasional terus bertambah maka
pendapatan yang diperoleh perusahaan akan semakin menurun, hal ini
dapat menyebabkan nilai profitabilitas perusahaan tidak stabil.

KESIMPULAN

Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh positif terhadap profitabilitas
perusahaan. Semakin meningkat pertumbuhan penjualan maka profitabilitas
perusahaan menurun. Penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
penjualan bukan merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi
profitabilitas karena pertumbuhan penjualan disertai dengan peningkatan biaya
dan penambahan aktiva yang lebih besar, sehingga peningkatan profitabilitas
yang diharapkan tidak tercapai.Beban Operasional berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas perusahaan. Semakin tinggi beban operasional yang dikeluarkan
oleh perusahaan, maka profitabilitas perusahaan akan mengalami penurunan,
begitu juga sebaliknya jika beban operasional yang dikeluarkan sedikit maka
profitabilitas akan meningkat. Pertumbuhan Penjualan dan Beban Operasional
berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas perusahaan. Corporate social
responsibility memoderasi pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap
profitabilitas. Hasil temuan secara empiris membuktikan bahwa corporate social
responsibility memperlemah pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas
perusahaan. Corporate social responsibility memoderasi pengaruh beban
operasional terhadap profitabilitas. Hasil temuan secara empiris membuktikan
bahwa corporate social responsibility memperlemah beban operasional terhadap
profitabilitas perusahaan.
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